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Abstract: This study aims to describe the response of farmers to the washing tools for
pepper in the village of Petaling Banjar, Mendo Barat disrict, Bangka regency and to
analyze the factors that influence the interest of farmers using pepper equipment in
the village of Petaling Banjar, Mendo Barat district, Bangka regency. Time and place
of this research was carried out from July 2020 to December 2020 in the village of
Petaling Banjar, Mendo Barat district, Bangka regency. The research method used is
a survey method. The sampling method used was quantitative descriptive with a likert
scale and binary logistic regression. The results showed that the response of farmers
to the use of pepper washing tools in the village of Petaling Banjar, Mendo Barat
district, Bangka regency was categorized as good with a percentage of 74,2%.
Cognitif response, namely the level of understanding and knowledge of the respondent
farmers on pepper washing tools was 74,2%, a good response. Affective response,
namely attitudes, assessments, and farmers interest in washing pepper was 74,2%, a
good response. Conative response, namely the behavior or actions that have been
taken by farmers to washing pepper tools, 38% of which responded well and 51,71%
responded well enough. The factors that influence farmers interest in using pepper
washing equipment in the petaling banjar village, Mendo Barat district are the amount
of production, the perception of washing time, the perception of the level of ease of
tools, and the perception of the quality of the results.

Keywords: pepper washing tools; farmer response; farmer interest

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon petani terhadap alat
cuci lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka dan
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat petani menggunakan alat cuci
lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. Waktu dan
tempat penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2020 hingga bulan Desember 2020
di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat Kabupaten Bangka. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survei. Metode penarikan contoh
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 62 petani. Metode
analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan skala likert dan regresi binary
logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon petani terhadap penggunaan alat
cuci lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat dikategorikan baik dengan
persentase sebesar 74,2%. Respon kognitif yaitu tingkat pemahaman dan pengetahuan
petani responden terhadap alat cuci lada sebesar 74,2% respon baik. Respon afektif
yaitu sikap, penilaian serta ketertarikan petani responden terhadap alat cuci lada
sebesar 74,2% respon baik. Respon konatif yaitu perilaku atau tindakan yang telah
dilakukan petani terhadap alat cuci lada sebesar 38,71% respon baik dan sebesar
51,61% respon cukup baik. Faktor-faktor yang memengaruhi minat petani dalam
menggunakan alat cuci lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat yaitu
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jumlah produksi, persepsi waktu pencucian, persepsi tingkat kemudahan alat, dan

persepsi kualitas hasil.

Kata kunci: alat cuci lada; respon petani; minat petani

PENDAHULUAN

Lada merupakan salah satu komoditas pertanian
yang memiliki potensi untuk memberikan
kontribusi yang besar bagi perekonomian
nasional yaitu sebagai sumber devisa negara,
penyedia lapangan kerja, dan bahan baku
industri. Lada yang telah dihasilkan akan diolah
menjadi beberapa produk, yaitu sebagai bahan
campuran pada kegiatan usaha pengolahan di
industri kecil, menengah ataupun besar. Usaha
produk lada juga akan mempekerjakan pekerja
lokal sehingga akan mengurangi angka
pengangguran nasional.

Di Kecamatan Mendo Barat, terdapat
Desa Petaling Banjar yang sebagian
masyarakatnya melakukan usaha tani lada putih.
Hingga saat ini, dari proses budidaya, panen,
dan penanganan pasca panen lada putih yang
dilakukan oleh petani masih menggunakan alat-
alat yang sederhana dengan metode yang telah
turun temurun dilakukan oleh petani dan belum
memperhatikan kebersihan dari lada putih
tersebut. Penangan pasca panen pada proses
pencucian masih menggunakan air sungai yang
mengalir dan dengan peralatan yang seadanya.
Akibatnya, produk lada putih yang dihasilkan
kemungkinan terjadi kontaminasi dengan
mikroorganisme yang tidak diinginkan dan juga
produk sering tercampur dengan kotoran-
kotoran lain (Usmiati et al., 2006).

Berdasarkan informasi tentang mutu lada
putih tersebut, maka kelompok tani di Desa
Petaling yaitu kelompok tani Beraskuma mulai
mencari cara untuk meningkatkan mutu lada

putih yaitu dengan menggunakan Alat Cuci
Lada (ACIDA). Alat cuci lada adalah suatu alat
yang digunakan untuk mencuci lada putih
setelah  dilakukan perendaman untuk
memisahkan biji lada putih dengan bahan-bahan
lain yang tidak diperlukan. Adanya alat cuci lada
tersebut dapat mengurangi tenaga dan waktu
yang diperlukan dalam proses pencucian lada
putih. Alat cuci lada ini diharapkan dapat
memperbaiki mutu lada putih yang dihasilkan
olen petani di Desa Petaling Banjar dalam
kegiatan penanganan pasca panen lada putih.

Adanya alat cuci lada tersebut di Desa
Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat akan
mendapatkan respon bagi masyarakat sekitar
khususnya petani lada putih. Respon adalah
tanggapan terhadap rangsangan atau stimulus
seseorang yang dapat berbentuk baik atau buruk,
positif ataupun negatif (Azwar, 2013). Respon
masyarakat terhadap keberadaan alat cuci lada
di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo
Barat dapat berbentuk sangat baik sampai tidak
baik. Respon petani yang baik tersebut akan
menimbulkan minat dari  petani untuk
menggunakan alat cuci lada. Minat petani lada
putih dalam menggunakan alat cuci lada pada
proses pencucian dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian bagaimana respon petani terhadap
alat cuci lada di Desa Petaling Banjar, kemudian
perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi minat petani dalam memilih
menggunakan alat cuci lada dalam proses
pencucian lada putih.

Gambar 1. Alat cuci lada yang digunakan pada proses pencucian lada putih
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Petaling
Banjar Kecamatan Mendo Barat Kabupaten
Bangka yang ditentukan secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa di Desa Petaling Banjar
terdapat kelompok tani yang sudah mempunyai
alat cuci lada untuk mempermudah proses
pencucian lada putih selama penanganan pasca
panen lada putih. Metode penelitian
menggunakan metode survei. Pengambilan
sampel dengan cara purposive sampling
sebanyak 62 responden yang ditentukan
menggunakan  rumus  Slovin.  Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wawancara, observasi, studi
pustaka, kuesioner, dan dokumentasi.

Metode Pengolahan dan Analisis Data
Respon Petani Terhadap Penggunaan Alat
Cuci Lada

Mendeskripsikan  respon  petani terhadap
penggunaan alat cuci lada menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif dengan skala likert.
Menurut Riduwan (2011) bahwa skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang kejadian atau gejala sosial. Skala likert
merupakan skala yang didasarkan pada jumlah
sikap dari responden dalam merespon setiap
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator
variabel. Analisis data diperoleh dengan
mencari skor akhir yang diperoleh dari
menjumlah angka untuk setiap jawaban.

Setiap jawaban dari pertanyaan akan
dihubungkan dengan kata-kata dan
dikategorikan sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Netral

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Dalam penyelesaian perhitungan kriteria skala
likert di atas menggunakan rumus (Nazir, 2014)
sebagai berikut:

Total skor
Rumus Index% = ———

X 100% (@)

dimana:
Total skor = jumlah skor pengumpulan data
Y = skor tertinggi (skala likert x

jumlah responden)

Kriteria interpretasi skor sebagai berikut:

0% -19,99% = Sangat (tidak puas,
setuju sekali, buruk)

20% - 39,99% = Tidak (puas, setuju, atau tidak
baik)

40% - 59,99% = Kurang puas, cukup, netral

60% - 79,99% = Puas, setuju, baik atau suka

80% - 100% = Sangat (puas, setuju, Dbaik,
suka)

tidak

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat
Petani dalam Menggunakan Alat Cuci Lada
Faktor-faktor yang memengaruhi minat petani
dalam menggunakan alat cuci lada dianalisis
menggunakan analisis regresi binary logistik.
Analisis regresi binary logistik digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara variabel respon
yang berupa data dikotomik/biner dengan
variabel bebas yang berupa data berskala
interval (Hosmer & Lemeshow, 2000). Variabel
yang dikotomik/ biner adalah variabel yang
hanya mempunyai dua kategori saja, Vyaitu
kategori yang menyatakan kejadian sukses
(Y=1) dan kategori yang menyatakan kejadian
gagal (Y=0).

logit (m;) = In 1f_jrj:B0 + BaXjr + P 2Xjp +.... +

anjn (2)

di mana:

Y = Minat petani

1 = Minat menggunakan alat cuci lada

0 = Tidak minat menggunakan alat cuci lada

X = Variabel independen

(bebas)

X1 = Usia petani (tahun)

Xz = Tingkat pendidikan

X3 = Jumlah produksi lada (Kg)

X4 = Pengalaman usahatani (tahun)

Xs = Jarak lokasi (Km)

D; = Persepsi waktu pencucian (1 =
pencucian menggunakan alat cuci lada
lebih  cepat; 0 = pencucian
menggunakan alat cuci lada lebih lama
atau sama saja).

D, = Persepsi tingkat kemudahan alat (1 =
mudah; 0 = tidak mudah).

Ds = Persepsi kualitas hasil (1 = lada putih

yang dihasilkan alat cuci lada lebih
berkualitas; 0 = lada putih yang
dihasilkan menggunakan alat cuci lada
kurang berkualitas atau sama saja).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Respon Petani Terhadap Penggunaan Alat
Cuci Lada

Respon petani terhadap penggunaan alat cuci
lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo
Barat adalah sebagai berikut:

1. Respon Kognitif

Respon kognitif adalah kondisi saat individu
mencapai tingkat mengetahui pada objek yang
diperkenalkan (Azwar, 2013). Respon kognitif
merupakan  tingkat  pemahaman  petani
responden terhadap penggunaan alat cuci lada.
Respon kognitif mencakup semua hal mengenai
pengetahuan petani terhadap penggunaan alat
cuci lada.

Tabel 1. Respon kognitif petani responden terhadap
penggunaan alat cuci lada di Desa Petaling
Banjar Kecamatan Mendo Barat

No. Respon Responden
Frekuensi  Persentase
(orang) (%)
1 Sangat Baik 4 6,45
2 Baik 46 74,2
3 Cukup Baik 11 17,74
4 Tidak Baik 1 1,61
5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 62 100

Sumber: Olahan Data Primer, 2020.

Respon  kognitif ~ petani  responden
terhadap penggunaan alat cuci lada pada proses
pencucian lada putih sebagian besar dalam
kategori baik. Sebanyak 4 petani responden
mengetahui dengan sangat baik serta sangat
memahami penggunaan alat cuci lada secara
rinci seperti manfaat penggunaan alat cuci lada,
waktu penggunaan alat cuci lada, keunggulan
penggunaan alat cuci lada, tenaga yang
dibutuhkan  untuk mencuci lada putih
menggunakan alat cuci lada, proses penggunaan
alat cuci lada, tingkat kemudahan penggunaan
alat cuci lada serta hasil yang didapatkan setelah
menggunakan alat cuci lada.

Sebanyak 46 petani responden memiliki
pengetahuan serta pemahaman mengenai alat
cuci lada dengan baik seperti keunggulan alat
cuci lada, manfaat alat cuci lada, waktu yang
dibutuhkan untuk mencuci lada putih, tenaga
yang dibutuhkan serta proses pencucian
menggunakan alat cuci lada. Sebanyak 11 orang
responden  memiliki  pengetahuan  dan

pemahaman mengenai penggunaan alat cuci
lada dengan cukup baik seperti keunggulan
penggunaan alat cuci lada, waktu yang
dibutuhkan dalam penggunaan alat cuci lada
serta manfaat alat cuci lada tersebut. Sebanyak 1
petani responden memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang kurang baik mengenai
penggunaan alat cuci lada. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Panosa et al. (2019) yang
menyatakan bahwa respon kognitif petani
terhadap program desa organik di kelompok tani
Sugihtani tergolong positif, dan berada pada
kategori baik yaitu petani dapat mengetahui
pelaksanaan program Desa Organik dengan
cukup baik.

2. Respon Afektif

Respon afektif adalah perilaku di mana individu
mempunyai kecenderungan suka atau tidak suka
pada suatu objek yang diperkenalkan (Azwar,
2013). Respon afektif merupakan sikap petani
responden terhadap penggunaan alat cuci lada
yang telah diperkenalkan oleh anggota
kelompok tani Beraskuma di Desa Petaling
Banjar Kecamatan Mendo Barat. Respon afektif
terhadap penggunaan alat cuci lada meliputi
sikap, penilaian, serta minat/ketertarikan petani
responden terhadap penggunaan alat cuci lada
pada proses penanganan pasca panen lada putih.

Tabel 2. Respon afektif dari petani responden
terhadap penggunaan alat cuci lada di
Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo

Barat.
No. Respon Responden
Frekuensi  Persentas

(orang) e (%)

1 Sangat Baik 4 6,45

2 Baik 46 74,2

3 Cukup Baik 12 19,35

4 Tidak Baik 0 0

5 Sangat Tidak Baik 0 0

Jumlah 62 100

Sumber: Olahan Data Primer, 2020.

Respon afektif atau sikap petani
responden terhadap penggunaan alat cuci lada
sebagian besar dalam kategori baik. Sebanyak 4
petani responden memberikan penilaian yang
sangat baik terhadap penggunaan alat cuci lada
yaitu setuju bahwa penggunaan alat cuci lada

lebih  mempercepat  proses  pencucian,
mempermudah proses pencucian lada putih,
memiliki keunggulan lebih banyak
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dibandingkan  dengan  proses  pencucian
menggunakan  tangguk/tudung saji  serta
menghasilkan hasil lada putih yang lebih baik.
Sebanyak 46 petani responden memiliki
ketertarikan atau minat yang baik untuk
menggunakan alat cuci lada serta memberikan
penilaian yang baik yaitu setuju bahwa alat cuci
lada memiliki keunggulan dalam proses
pencucian lada putih, mempermudah proses
pencucian, dan membuat proses pencucian
semakin cepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurdin et al. (2018) yang menyatakan bahwa
respon afektif atau sikap petani responden
terhadap pupuk organik cair sebagian besar
dalam kategori baik yaitu sebanyak 14 (70%)
petani responden setuju bahwa pupuk organik
cair  meningkatkan  produksi  pertanian,
menghemat pupuk kimia komersial.

3. Respon Konatif

Respon konatif adalah perilaku dari masyarakat
yang sudah melakukan sesuatu tindakan
terhadap objek yang diperkenalkan (Azwar,
2013). Respon konatif merupakan tindakan yang
dilakukan  oleh  petani yaitu dengan
menggunakan alat cuci lada dalam proses
pencucian lada putih. Respon konatif berupa
penerapan penggunaan alat cuci lada yang
dilakukan oleh petani responden dalam proses
penanganan pasca panen lada putih.

Tabel 3. Respon konatif petani responden terhadap
penggunaan alat cuci lada di Desa Petaling
Banjar Kecamatan Mendo Barat.

No. Respon Responden
Frekuensi  Persentase
(orang) (%)

1 Sangat Baik 4 6,45

2 Baik 24 38,71

3 Cukup Baik 32 51,61

4 Tidak Baik 2 3,23

5 Sangat Tidak Baik 0 0
Jumlah 62 100

Sumber: Olahan Data Primer, 2020

Respon konatif petani responden dalam
kategori cukup baik. Sebanyak 4 petani
responden dengan persentase sebesar 6,45%
telah memberikan tindakan atau perilaku yang
sangat baik semenjak adanya alat cuci lada di
Desa Petaling Banjar seperti mencari tahu secara
rinci penggunaan alat cuci lada untuk
memudahkan proses pencucian sampai dengan
menggunakan alat cuci lada dalam proses

penanganan pasca panen lada putih di Desa
Petaling Banjar Kecamatan Mendo Barat.
Sebanyak 24 petani dengan persentase sebesar
38,71% memberikan tindakan dan perilaku yang
baik yaitu dengan mencari tahu informasi
mengenai alat cuci lada serta telah
menggunakan alat cuci lada dalam proses
penanganan pasca panen lada putih. Sebanyak
32 petani responden dengan persentase sebesar
51,61% memberikan tindakan atau perilaku
yang cukup baik terhadap penggunaan alat cuci
lada, meskipun belum menggunakan alat cuci
lada dalam proses penanganan pasca panen lada
putin  tetapi mulai mencari informasi
penggunaan alat cuci lada. Sebanyak 2 petani
responden dengan persentase sebesar 3,23%
memberikan tindakan yang kurang baik
terhadap penggunaan alat cuci lada yaitu belum
menggunakan alat serta belum mencari tahu
penggunaan alat cuci lada tersebut. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Nurdin et al.
(2018) yang menyatakan bahwa respon konatif
petani responden dalam menggunakan pupuk
organik cair sebagian besar berada dalam
kategori sedang atau cukup baik yaitu sebanyak
10 (50%) responden menggunakan sepertiga
hingga duapertiga dari dosis yang dilanjutkan.

Tabel 4. Respon petani responden terhadap
penggunaan alat cuci lada di Desa
Petaling Banjar Tahun 2020
No. Respon Responden
Frekuensi  Persentase
(orang) (%)
1 Sangat Baik 4 6,45
2 Baik 46 74,2
3 Cukup Baik 11 17,74
4 Tidak Baik 1 1,61
5 Sangat Tidak 0 0
Baik
Jumlah 62 100

Sumber: Olahan Data Primer, 2020

Respon dari petani responden secara
keseluruhan terhadap penggunaan alat cuci lada
di Desa Petaling Banjar.

Sebanyak 4 orang petani responden
dengan persentase sebesar 6,45% memberikan
respon sangat baik terhadap penggunaan alat
cuci lada di Desa Petaling Banjar. Sebanyak 46
orang petani responden dengan persentase
sebesar 74,2% memberikan respon baik
terhadap penggunaan alat cuci lada di Desa
Petaling Banjar. Sebanyak 11 orang petani
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responden dengan persentase sebesar 17,74%
memberikan respon cukup baik dan sebanyak 1
orang petani responden dengan persentase
sebesar 1,61% memberikan respon tidak baik
terhadap penggunaan alat cuci lada di Desa
Petaling Banjar.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Minat
Petani dalam Menggunakan Alat Cuci Lada
Uji Kelayakan Hosmer dan Lemeshow

Tabel 5. Uji Kelayakan Model Hosmer and
Lemeshow
Step Chi-Square df Sig.
1 4,652 8 794

Sumber: Olahan Data Primer, 2020.

Uji Hosmer and Lemeshow memiliki nilai
probabilitas sebesar 79,4% dan lebih dari 5%,
hal ini berarti model regresi binary logistik layak
untuk digunakan pada analisis selanjutnya,
karena tidak ada perbedaan yang nyata antara
model dengan data yang diamati atau diteliti
(Hosmer & Lemeshow, 2000).

Pseudo R Square

Tabel 6. Model Summary (menilai model fit)

Step -2 Log Cox & Nagelkerke
likehood Snell R R Square
Square
1 31,9212 483 ,699

Sumber: Olahan Data Primer, 2020

Nilai dari Nagelkerke R Square yaitu
0,699 artinya variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independennya
yaitu sebesar 69,9% vyakni variabel jumlah
produksi, persepsi waktu pencucian, persepsi
tingkat kemudahan alat, dan persepsi kualitas
hasil. Sementara sisanya 31,1% dijelaskan oleh
variabel lain seperti usia, tingkat pendidikan,

Uji Taraf Nyata
Uji Likehood atau Uji G

Tabel 7. Omnibus Test of Model Coeficien

Chi df Sig.
Square
Stepl Step 40,915 4 ,000
Block 40,915 4 ,000
Model 40,915 4 ,000
Sumber: Olahan Data Primer, 2020

Nilai chi-square yaitu sebesar 40,915
dengan signifikansi ,000 atau faktor-faktor yang
memengaruhi minat petani menggunakan alat
cuci lada mempunyai signifikansi kurang dari
5%. Hal ini berarti model yang dibuat
mempunyai hubungan yang signfikan antara
variabel bebas (Independen) dengan variabel
tidak bebas (Dependen). Hal ini berarti variabel-
variabel jumlah produksi, persepsi waktu
pencucian, persepsi tingkat kemudahan alat, dan
persepsi kualitas hasil secara bersama-sama
memengaruhi variabel minat petani dalam
menggunakan alat cuci lada di Desa Petaling
Banjar Kecamatan Mendo Barat.

Uji Wald atau Uji W
Uji Wald atau Uji W merupakan pengujian
dalam regresi logistik yang digunakan untuk
menguji model secara individual. Jika tingkat
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka
suatu variabel bebas tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel tidak bebas.
Variabel bebas (X) dan dummy atau
faktor-faktor yang memengaruhi minat petani
untuk menggunakan Alat Cuci Lada pada
tingkat signifikansi 0,05 atau tingkat
kepercayaan 95%. Nilai signifikan untuk
variabel jumlah produksi (X3) sebesar 0,004,
variabel persepsi waktu pencucian (D1) sebesar
0,012, variabel persepsi tingkat kemudahan alat
(D2) sebesar 0,018, dan persepsi kualitas hasil

pengalaman  usahatani, jarak lokasi, serta (D3) sebesar 0,015.

variabel-variabel lain yang belum diteliti.

Tabel 8. Variabel bebas yang signifikan

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1* Jumlah Produksi (X3) ,021 0,007 8,190 1 ,004 1,021
Persepsi Waktu Pencucian (D1) 3,000 1,189 6,369 1 ,012 20,090
Persepsi Tingkat Kemudahan Alat (D2) 2,646 1,120 5,583 1 ,018 14,099
Persepsi kualitas Hasil (D3) 2,894 1,193 5,883 1 ,015 18,071
Constant -10,960 3,492 9,852 1 ,002 ,000

Sumber: Olahan Data Primer, 2020.
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Jumlah Produksi

Jumlah produksi merupakan variabel yang
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 yang
berarti variabel jumlah produksi berpengaruh
signifikan dengan minat petani dalam
menggunakan alat cuci lada. Variabel jumlah
produksi memiliki nilai koefisien yang positif
yaitu 0,021 yang menunjukkan bahwa apabila
variabel jumlah produksi yang meningkat akan
menyebabkan minat petani untuk menggunakan
alat cuci lada juga akan meningkat. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara jumlah produksi dengan minat petani
dalam menggunakan alat cuci lada. Semakin
banyaknya jumlah produksi, maka petani akan
memerlukan tenaga yang lebih banyak sehingga
petani akan mencari cara yang lebih mudah
dalam proses penanganan pasca panen lada
putih.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Febrian (2013) yang menyatakan bahwa hasil
penghitungan uji statistik non parametrik atau
uji chi square dengan uji hitung sebesar 4,276
lebih besar dari tabel sebesar 3,841 dengan
tingkat kepercayaan 95% menyatakan bahwa
produksi petani memiliki pengaruh yang nyata
terhadap pendekatan PTT  (Pengelolaan
Tanaman Terpadu) padi sawah, Semakin tinggi
produksi yang dihasilkan petani maka akan
semakin tinggi pula sikap petani terhadap
pendekatan PTT  (Pengelolaan Tanaman
Terpadu). Odds Ratio merupakan indikator
kecenderungan yang terjadi pada responden
yang berfungsi untuk mengetahui apakah
responden  cenderung  berminat  untuk
menggunakan alat cuci lada. Nilai Odds ratio
untuk variabel jumlah produksi sebesar 1,021,
yang menunjukkkan bahwa apakah jumlah
produksi yang dimiliki petani tinggi maka petani
memiliki kecenderungan untuk menggunakan
alat cuci lada yaitu sebesar 1,021 Kkali
dibandingkan jumlah produksi yang dimiliki
petani rendah.

Persepsi Waktu Pencucian

Variabel persepsi waktu pencucian memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,012 yang berarti
variabel persepsi waktu pencucian merupakan
salah satu variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap minat petani dalam menggunakan alat
cuci lada. Variabel persepsi waktu pencucian
memiliki nilai koefisiensi regresi yang positif
yaitu 3,000, yang menunjukkan bahwa apabila

petani menganggap waktu pencucian lada putih
menggunakan alat cuci lada lebih cepat, maka
tingkat minat petani dalam menggunakan alat
cuci lada juga akan meningkat. Hal tersebut
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif antara persepsi waktu pencucian dengan
minat petani untuk menggunakan alat cuci lada
yaitu persepsi waktu pencucian yang semakin
cepat maka minat petani untuk menggunakan
alat cuci lada pada proses pencucian lada putih
akan semakin meningkat.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Beding,
2015) vyaitu persepsi petani terhadap inovasi
teknologi PTT (Pengelolaan Tanaman Terpadu)
padi gogo menunjukkan persepsi positif yang
akan berujung pada pengambilan keputusan.
Odds ratio merupakan indikator kecenderungan
yang terjadi pada responden yang berfungsi
untuk mengetahui apakah responden cenderung
berminat menggunakan alat cuci lada. Nilai
odds ratio untuk variabel persepsi waktu
pencucian yaitu sebesar 20,090. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa petani yang memiliki
persepsi waktu pencucian yang lebih cepat akan
memiliki probabilitas yang lebih besar untuk
berminat menggunakan alat cuci lada yaitu
sebesar 20,090 Kali.

Persepsi Tingkat Kemudahan Alat

Variabel persepsi tingkat kemudahan alat
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018. Hal ini
berarti variabel persepsi tingkat kemudahan alat
merupakan salah  satu  variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap minat petani
dalam menggunakan alat cuci lada. Variabel
persepsi tingkat kemudahan alat memiliki nilai
koefisiensi regresi yang positif yaitu 2,646 yang
menunjukkan bahwa apabila petani
menganggap alat cuci lada mudah untuk
digunakan, maka petani semakin berminat untuk
menggunakan alat cuci lada. Hal tersebut
menunjukkan hubungan yang positif antara
persepsi tingkat kemudahan alat dengan minat
petani dalam menggunakan alat cuci lada.
Tingkat penggunaan alat yang mudah bagi
petani akan membuat petani lebih tertarik
menggunakan alat cuci lada pada proses
pencucian lada putih. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Indraningsih (2011), yang
menyatakan ~ bahwa  faktor-faktor  yang
memengaruhi keputusan petani adopter untuk
mengadopsi teknologi, yaitu manfaat langsung
dari teknologi berupa keuntungan relatif,
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kesesuaian teknologi, serta persepsi petani
terhadap pengaruh media massa atau informasi
interpersonal sebagai penyampai teknologi yang
komunikatif bagi petani. Odds ratio merupakan
indikator kecenderungan yang terjadi pada
responden yang berfungsi untuk mengetahui
apakah  responden  cenderung  berminat
menggunakan alat cuci lada. Nilai odds ratio
untuk variabel persepsi tingkat kemudahan alat
yaitu  sebesar  14,099. Nilai  tersebut
menunjukkan bahwa petani yang memiliki
persepsi penggunaan alat yang lebih mudah
akan memiliki probabilitas yang lebih besar
untuk berminat menggunakan alat cuci lada
pada proses pencucian lada putih.

Persepsi Kualitas Hasil

Variabel persepsi kualitas hasil memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,015 yang berarti variabel
persepsi kualitas hasil merupakan salah satu
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
minat petani dalam menggunakan alat cuci lada.
Variabel persepsi kualitas hasil memiliki nilai
koefisiensi regresi yang positif yaitu sebesar
2,894 yang menunjukkan bahwa apabila petani
menganggap kualitas hasil lada putih dari
pencucian lada putih lebih baik, maka petani
semakin berminat untuk menggunakan alat cuci
lada. Hal tersebut menunjukkan hubungan yang
positif antara persepsi kualitas hasil dengan
minat petani dalam menggunakan alat cuci lada.
Kualitas hasil yang lebih baik bagi petani akan
membuat petani lebih tertarik menggunakan alat
cuci lada pada proses pencucian lada putih.

Hal ini sejalan dengan penelitian Nugraha
(2012) yang menyatakan bahwa mutu gabah dan
beras yang baik akan memberikan nilai tawar
yang tinggi dan akan berdampak terhadap nilai
tambah yang diperoleh petani serta perbaikan
mutu gabah dengan menekan kandungan hampa
kotoran, butir hijau dan mengapur serta butir
kuning dan rusak dapat meningkatkan harga jual
gabah kering. Odds ratio merupakan indikator
kecenderungan yang terjadi pada responden
yang berfungsi untuk mengetahui apakah
responden cenderung menggunakan alat cuci
lada. Nilai odds ratio untuk variabel persepsi
kualitas hasil vyaitu sebesar 18,071. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa petani yang
memiliki persepsi kualitas hasil yang lebih baik
akan memiliki probabilitas yang lebih besar
untuk berminat menggunakan alat cuci lada
pada proses pencucian lada putih.

KESIMPULAN

Respon petani terhadap penggunaan alat cuci
lada di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo
Barat dikategorikan baik dengan persentase
sebesar 74,2%. Respon baik dilihat dari respon
kognitif, respon afektif dan respon konatif
petani responden. Respon kognitif yaitu tingkat
pemahaman dan pengetahuan petani responden
terhadap alat cuci lada sebesar 74,2% respon
baik. Respon afektif yaitu sikap, penilaian serta
ketertarikan petani responden terhadap alat cuci
lada sebesar 74,2% respon baik. Respon konatif
yaitu perilaku atau tindakan yang telah
dilakukan terhadap alat cuci lada sebesar
38,71% respon baik dan sebesar 51,61% respon
cukup baik. Faktor-faktor yang memengaruhi
minat petani dalam menggunakan alat cuci lada
di Desa Petaling Banjar Kecamatan Mendo
Barat yaitu jumlah produksi, persepsi waktu
pencucian, persepsi tingkat kemudahan alat, dan
persepsi kualitas hasil.
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